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ABSTRAK

Bagus Fikri Nadha, Muhammad. 2023. Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Reporter Berita Batik TV Pekalongan. Skripsi
Jurusan Komunikasi Penyiaran dan Islam UIN Pekalongan.

Pembimbing : Teddy Dyatmika, S.Pd., M.l.Kom

Kata Kunci : Pengaruh Iklim Komunikasi, Motivasi dan Kinerja Reporter

Iklim komunikasi adalah gabungan dari persepsi-persepsi mengenai
peristiwa komunikasi, prilaku manusia, respon karyawan terhadap karyawan
lainnya, harapan- harapan, konflik-konflik antarpersona, dan kesempatan bagi
pertumbuhan dalam organisasi tersebut. Iklim yang baik dalam organisasi akan
menciptakan komunikasi yang bersahabat dan baik. Dan sebaliknya, iklim yang
buruk akan menciptakan komunikasi organisasi yang tidak bersahabat. Salah satu
hal yang ingin dicapai ketika iklim komunikasi menjadi baik yaitu peningkatan
kinerja karyawan. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak
dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi. Kinerja karyawan akan
diukur menggunakan enam indikator yaitu Quality, Quantity, Timeliness, Cost
effectiveness, Need for supervision, dan Interpersonal impact. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim komunikasi dalam organisasi terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut: bagaimana iklim komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja
reporter berita Batik TV Pekalonga, bagaimana motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja reporter berita Batik TV Pekalongan, bagaimana pengaruh iklim
komunikasi organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja reporter berita Batik TV
Pekalongan.

Pada penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field research) dan
pendekatan kuantitatif. Adapun data yang digunakan meliputi angket,wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu dengan cara
analisis korelasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam ialah kepercayaan yang menjelaskan tuntunan dalam segala aspek
kehidupan, yaitu terkait manusia dengan Tuhannya juga manusia dengan
makhluk Tuhan. Hal tersebut merupakan penerapan Islam secara menyeluruh.
Penerapan Islam secara menyeluruh dimaknai dengan pelaksanaan Islam dengan
keseluruhan, tidak hanya dilaksanakan secara parsial, namun semua hal yang
berhubungan dengan kehidupan sebaiknya didasari dengan Islam. Mengamalkan
Islam dengan menyeluruh artinya mendasari Islam untuk pedoman hidup, bukan
hanya pedoman bagi hubungan antara manusia dengan Tuhan.!

Salah satu amalan yang memiliki nilai yang tinggi dan mulia dalam Islam
adalah bekerja. Semua kegiatan yang menjadi landasan setiap kebesaran dan
jalan menuju kesuksesan yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan jasmani
dan rohani, serta berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai prestasi
yang gemilang sebagai wujud ketakwaan pada Allah SWT.1

Pada Al-Qur’an semua umat Islam wajib untuk bekerja karena untuk
memenuhi kebutuhan primer maupun kebutuhan sekundernya. Selain itu umat
Islam perlu mengamalkan yang dipelajari dalam Al’Qur’an, seperti: al-A’mal,
as-San’u, al-Fi’il, al-Kasbu, dan as-Sa’yun. Adapun ayat Al-Qur’an dan Hadis

yang menerangkan mengenai dunia kerja, yaitu:

Tasmara, T. Membudayakan Etos Kerja yang Islami. (Jakarta: Gema Insani Press,2002).
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”Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-
Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada(Allah)
yang mengetahui ghaib dan yang nyata, diberikannya kepada kamu apa yang

telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105)

Menurut Quraish Shihab mengenai konsep bekerja dalam Islam dalam
kitab tafsir Al-Misbah yang berbunyi: “Bekerjalah kamu, karena Allah SWT
dengan tujuan amal shaleh dan bermanfaat, untuk diri sendiri ataupun orang lain,
Allah SWT melihat, menilai serta memberi ganjaran amal kepada kamu”.

Lembaga penyiaran televisi harus memberikan pelayanan yang berkualitas
kepada masyarakat. Namun, seiring berjalannya waktu terkadang situasi
organisasi yang berubah bisa mempengaruhi ritme kerja yang dipertahankan
sebelumnya dan berdampak pada efisiensi organisasi. Perubahan ini dapat
dijelaskan dengan perubahan struktural yang mempengaruhi organisasi seperti
perubahan penggunaan teknologi informasi atau perubahan kepemimpinan
seperti dua sistem stasiun televisi dengan nama baru dalam satu organisasi.
Masalah dengan perubahan peraturan yang dapat mengurangi kepatuhan
terhadap peraturan adalah kekhawatiran bahwa penerapan perubahan ini
mungkin gagal. Masalah lainnya adalah ketidakpercayaan terhadap perubahan

menyebabkan penolakan oleh anggota organisasi berakibat menurunnya



efektivitas organisasi. Oleh sebab itu, perlu usaha yang giat bagi seluruh anggota
organisasi di stasiun TV untuk meningkatkan kualitas kerja mereka.

Perjanjian organisasi merupakan kunci berlangsungnya hidup suatu
organisasi. Para anggota organisasi berjanji untuk organisasi mereka bekerja
sangat keras untuk memastikan keberhasilan organisasi. Sehingga, pemimpin
organisasi harus mempunyai cara yang benar supaya terdorong partisipasi setiap
orang dalam organisasi. Komitmen merupakan faktor pendorong penting untuk
mengubah struktur identitas suatu anggota karena mereka mengembangkan
keinginan untuk berpartisipasi dan berintegrasi dengan organisasi dan dengan
demikian menikmati berada di dalam organisasi. Merupakan tanggung jawab
manajemen untuk memastikan bahwa kondisi timbal balik serta perilaku positif
yang bisa memotivasi karyawan serta mendorong suatu koalisi. Motivasi yang
bersifat positif bisa tercipta melewati keterbukaan yang dapat menimbulkan
tantangan untuk mendukung keyakinan serta akuntabilitas karyawan sehingga
bersedia menciptakan koalisi antar karyawan untuk meningkatkan peforma yang
baik.?

Pencapaian tujuan organisasi memerlukan suasana komunikasi yang bisa
menjadi hubungan, mengatur dan memajukan organisasi yang berkaitan dengan
struktur serta operasional organisasi. Pada hubungan antar anggota, informasi
dan organisasi juga budaya dalam organisasi. Dalam memainkan iklim suatu
organisasi, menggunakan komunikasi sebagai platform untuk organisasi

manusia dalam suatu kelompok. Maksud dari iklim ialan suasana ketika bekerja



yang menimbulkan berbagai reaksi positif dan negatif melalui pengaruh internal
dan eksternal.

Komunikasi yang baik dapat mengubah hal penting di sebuah organisasi.
Komunikasi pada organisasi berperan penting dan diperlukan dikarenakan pada
proses komunikasi diperlukan adanya saling transfer informasi dan gagasan
antar anggota organisasi guna menggapai tujuan yang ditetapkan. Komunikasi
dalam organisasi hakekatnya ialah kegiatan internal organisasi. Komunikasi ini
muncul dikarenakan proses dalam menyampaikan pesan normal dan informal
yang terjadi di koneksi luas dan bukan dalam komunikasi yang berkelompok.
Apabila dalam menyampaikan pesan antara karyawan sama atasan atau
sebaliknya pada interaksi itu bisa menyebabkan respon yang baik, maka dapat
menghasilkan hubungan dan pengembangan organisasi yang bagus di Batik TV
Pekalongan.

Dalam kajian tentang manajemen komunikasi, komitmen dalam organisasi
bisa dibentuk dari lingkungan itu sendiri. Lingkungan komunikasi melihat cara
karyawan mengalami komunikasi dan perlakuan dari atasan dengan karyawan,
serta hubungan dengan komunikasi, sikap juga pemahaman berkembang antar
rekan kerja. Untuk mengukur lingkungan komunikasi organisasi, hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan enam faktor lingkungan komunikasi, yaitu (1)
kepercayaan dalam pengambilan keputusan bersama, (2) kejujuran, (3) terbuka
untuk komunikasi ke bawah, (4) mendengarkan dalam komunikasi ke ats, dan
(5) peduli tentang tujuan kinerja tinggi. Lingkungan komunikasi dalm organisasi

kondusif bisa mendorong prestasi kerja yang bagus, hakekatnya komunikasi



merupakan acuan apakah suasana, suasana itu menguntungkan atau tidak untuk
mempengaruhi prestasi kerja anggota, supaya tidak ada dampak negatif
(kesalahpahaman). saat berkomunikasi dengan individu lain.

Hubungan saling percaya antar karyawan merupakan tingkat kepercayaan
yang dimiliki karyawan pada organisasi gilirannya bisa menimbulkan perjanjian
terhadap organisasi.? Saling percaya dan otoritas dalam hubungan manajer-
karyawan sangat penting di tempat kerja, karena prevalensi kekuatan koersif,
keengganan untuk mendengarkan, kurangnya dukungan empati, dan kurangnya
pengaruh empati pada persepsi karyawan.

Hubungan antara dukungan dan komitmen organisasi secara empiris
menunjukkan dukungan dalam organisasi dirasakan oleh anggota dipengaruhi
oleh komitmen organisasi mereka. Dukungan tersebut diharapkan diukur dari
skala mencakup sudut pandang karyawan terhadap penilaian dalam organisasi
atas keikutsertaan mereka (kontribusi mereka terhadap organisasi, kinerja)
terhadap organisasi dan kepedulian organisasi terhadap kesejahteraannya dari
sudut pandang manajer. bingkai tampilan.®

Tenaga kerja yang berkualitas adalah modal mendasar dalam masa
pembangunan. Tenaga kerja terampil dapat menciptakan pekerjaan efektif juga

efisien sesuai tujuan. Karyawan adalah sumber terpenting untuk perusahaan atau

2 Tan, H., & Lim, A. (2009). Trust in Coworkers and Trust in Organizations. The Journal of
Pyschology, 143(1), him. 45-66. https://doi.org/10.3200/JRLP.143.1.45-66

3 Tansky, J. W., & Cohen, D. J. (2001). The Relationship between Organizational Support,
Employee Development, and Organizational Commitment. Human Resource Quarterly, 12(3), him.
285-300.



pemerintah dikarenakan manusia memiliki potensi, energi Kkreativitas tinggi,
sehingga perusahaan membutuhkan mereka dalam meraih tujuannya.

Motivasi kerja sangat penting untuk meningkatkan produktivitas kerja
karena orang yang mempunyai motivasi cukup tinggi untuk bekerja akan
berusaha sebaik mungkin menciptakan kerja baik dan meningkatkan
produktivitas kerja. Dengan memotivasi seseorang berhubungan sama tingkat
perjanjian seseorang dengan pekerjaannya untuk menggapai Vvisi perusahaan.
Tenaga kerja memiliki motivasi kerja rendah atau menurun, tidak berkomitmen
dalam melakukan/menyelesaikan pekerjaan. Karyawan ini termasuk mereka
kurang semangat ataupun motivasi. Pada hakekatnya yang akan membuat tenaga
kerja menurunnya motivasi ialah keadaan pekerjaannya. Oleh karena itu, setiap
orang membutuhkan motivasi karena tanpa motivasi tidak mungkin berkembang
lebih baik dan tidak ada tujuan tertentu. Motivasi Kerja Menurut Islam, Al-
Quran menekankan kerja dan menjelaskan manusia diciptakan untuk bekerja

keras. Dalam firman Allah SWT surat al-Jumu'ah ayat 10:

20152800 5601 (S8 Ga 1335005 om0 13548008 sl al) el 1318
“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.”

Bisa dilihat terdapat motivasi yang menjadi landasan utama, yaitu

keinginan kuat untuk mencukupi kebutuhan disertai dengan mencari rahmat

Allah SWT. Carilah rahmat Allah SWT bukan berdiam diri, namun berusaha



serta bekerja guna mencari nafkah yang cukup, agar memiliki hidup di dunia
serta akhirat yang seimbang. Pada hakekatnya, jika kita bekerja keras sepanjang
hidup kita, kita selalu berharap akan dipuaskan oleh Allah SWT. Rasulullah
SAW bekerja keras untuk bertahan hidup dengan beternak dan berdagang. Hal
ini menjadi contoh bagi umatnya dalam bekerja untuk menyelamatkan manusia
di samping memanfaatkan usia untuk menyembah Allah SWT*

Kinerja adalah bentuk karya dihasilkan seseorang. Kinerja berfungsi untuk
penilaian ataupun evaluasi serta merupakan suatu yang menjadi kekuatan yang
mempengaruhi sikap karyawan di tempat kerja. Fungsi evaluasi kinerja adalah
guna motivasi karyawan untuk menggapai tujuan organisasi serta mematuhi
peraturan yang sudah ditentukan, untuk menghasilkan tindakan baik.

Berdasarkan pengertian di atas, jadi kinerjanya ialah hasil yang telah
dicapai karyawan dari standar berlaku terhadap pekerjaan yang dilakukan pada
suatu tahap ataupun terhadap pekerjaan yang dilakukan dan karyawan pada
waktu tertentu. Pada dasarnya kinerja di suatu organisasi dimana terdapat
seseorang ataupun sekelompok orang mencerminkan kinerja SDM yang terlibat.
Terdapat enam item pada evaluasi kinerja sebagai berikut: (1) kualitas (2)
kuantitas (3) ketepatan waktu (4) efektivitas biaya (5) perlu adanya pengawasan
(6) menjaga harga diri dan nama baik.®

Oleh karena itu, setiap pimpinan selalu ingin meningkatkan kapasitas

karyawan agar dapat bekerja secara efektif. Keberhasilan organisasi tergantung

4 http://zukhrufarisma.wordpress.com/2010/08/30/motivasi-dan-kinerja-bab-2/
S Sutrisno, Edi. Komunikasi dalam Organisasi. (Jakarta: Kencana, 2009).



pada faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan komunikasi pada organisasi
serta motivasi terhadap prestasi kerja karyawan reporter berita Batik TV
Pekalongan.

Dari latar belakang tersebut, penulis menentukan agar meneliti bagaimana
pengaruh iklim komunikasi organisasi, motivasi dan kinerja dengan mengangkat
judul PENGARUH IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI DAN MOTIVASI
KERJA TERHADAP KINERJA REPORTER BERITA BATIK TV

PEKALONGAN.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana iklim komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja
reporter berita Batik TV Pekalongan?
2. Bagaimana motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja reporter berita Batik
TV Pekalongan?
3. Bagaimana pengaruh iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja terhadap
kinerja reporter berita Batik TV Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini agar mengetahui dan
menganalisis pengaruh iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja terhadap
kinerja reporter berita Batik TV Pekalongan.
D. Kegunaan Penulisan
1. Manfaat teoritis : Dari penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi yang

bermanfaat terhadap perusahaan atau Batik TV Pekalongan, yaitu mampu



meningkatkan iklim komunikasi terkait dengan kajian komunikasi dalam
organisasi.

2. Manfaat praktis : Dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas
wawasan dan dapat memberikan masukan kepada Pimpinan Batik TV
Pekalongan untuk memperhatikan iklim komunikasi organisasi dan motivasi
kerja kepada karyawannya, agar produktivitas Kkinerja karyawannya
meningkat.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Teori Budaya Organisasi
1) Definisi Budaya Organisasi

Budaya organisasi terdiri atas beberapa dimensi, yaitu keyakinan,
norma, nilai, dan sistem yang merupakan karakteristik utama atau
landasan bagi individu maupun kelompok untuk bersinergi dalam satu
organisasi menurut Syamsir Torang.®

Armstrong di Nevizond Chatab menjelaskan budaya pada
organisasi sebagai sistem nilai, norma, keyakinan, sikap, serta asumsi
yang tidak diungkapkan, tetapi membentuk bagaimana seseorang
berperilaku serta menyelesaikan suatu hal di organisasi.® Keyakinan,
nilai, dan norma ini digunakan sebagai panduan perilaku anggota

supaya mengatasi suatu masalah koping eksternal maupun internal.

® Nevizond Chatab. Profil Budaya Organisasi. (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 10.



10

Stephen P. Robbin berpendapat bahwa budaya dalam organisasi
itu mengacu pada sistem secara bersama di antara anggota pada
organisasi menjadi beda satu organisasi dengan organisasi lain. Sistem
ini adalah fitur penting yang dihormati pada organisasi.’

Beberapa pendapat itu bisa dikatakan budaya dalam organisasi
ialah suatu sistem yang dianut oleh seluruh pihak atau anggota dalam
organisasi yang menjadikan karatkeristik organisasi tersebut sebagai
daya pembeda.

2) Elemen Budaya Organisasi
Unsur-unsur budaya organisasi ialah ada dua unsur utama, yakni
faktor idealis dan faktor behavioural.
a) Elemen Idealistik
Unsur idealis merupakan salah satu menjadi ideologi suatu
organisasi tidak gampang berubah, sekalipun organisasi
berkembang serta beradaptasi di lingkungan.
b) Elemen Behavioural
Ini berwujud bentuk sikap sehari-hari anggota organisasi
serta dalam bentuk desain serta arsitektur organisasi.®
3) Fungsi Budaya Organisasi
Menurut Moh. Pabundu Tika pada buku Organizational

Behavioour karya Stephen P. Robbins yakni:

7 Badeni. kepemimpinan dan perilaku organisasi. (bandung: Alfabeta, 2013). him, 223.
8 Siswanto, M.Si dan Drs. Agus Sucipto. Teori & Perilaku Organisasi. (Malang: UIN Malang
Press, 2008), him. 143
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a) Mainkan peran menetapkan batasan.

b) Memberikan rasa identitas kepada para anggota organisasi.

¢) Memfasilitasi munculnya komitmen yang luas dari kepentingan diri
sendiri.

d) Meningkatkan stabilitas sistem sosial dikarenakan sebagai perekat
sosial yang memungkinkan organisasi tetap bersatu.

e) Merupakan mekanisme yang mengendalikan serga menjadi rasional
dalam memandu juga membentuk perilaku pegawai.®

4) Ciri-ciri Budaya Organisasi
Tn. Pabundu Tika dalam Stephen P. Robbins mengatakan bahwa

ada 10 ciri budaya organisasi sebagai berikut:

a) Inisiatif pribadi

b) Ambil risiko

c) Ringkasan

d) Integrasi

e) Dukungan manajemen

f) Kontrol Identitas

g) Sistem penghargaan

h) Tahan konflik

i) Model komunikasi *°

® Siswanto, M.Si dan Drs. Agus Sucipto. Teori & Perilaku Organisasi. (Malang: UIN Malang
Press, 2008), him. 143

10 Siswanto, M.Si dan Drs. Agus Sucipto. Teori & Perilaku Organisasi. (Malang: UIN Malang
Press, 2008), him. 143
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b. Definisi Konseptual
Konsep adalah nama yang mengungkapkan abstraksi yang dibentuk
dengan menggeneralisasi objek atau kombinasi fakta yang diperoleh
melalui pengamatan. Variabel pernyataan makna suatu konsep digunakan
secara abstrak untuk menggambarkan suatu peristiwa, keadaan, kelompok
ataupun orang yang jadi fokus.
1) Iklim Komunikasi Organisasi
Variabel bebas (X1) pada penelitian ini ialah Iklim komunikasi
organisasi di Kinerja Reporter Batik TV Pekalongan. Lingkungan
komunikasi organisasi adalah lingkungan komunikasi organisasi
termasuk persepsi faktor organisasi serta pengaruh dari faktor itu
dengan komunikasi di Batik TV Pekalongan. Pengaruh ini
diidentifikasi, disatukan, serta diperkuat lewat interaksi bersama
karyawan Batik TV Pekalongan lainnya. Pengaruh ini memandu
keputusan serta tindakan seseorang untuk memengaruhi pesan suatu
organisasi.
2) Motivasi Kerja
Variabel bebas (X2) pada penelitian ini ialah motivasi kepada
tenaga kerja Batik TV Pekalongan. Motivasi ialah proses yang
mendorong bawahan (Kepala Batik TV Pekalongan) agar bawahan
dapat bekerja dalam batas-batas tertentu guna mencapai tujuan
organisasi Batik TV Pekalongan secara optimal. Teori "hierarki

kebutuhan™ dari Abraham Maslow. Menurutnya kebutuhan manusia
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berasal dari kebutuhan rendah ke tinggi. Kebutuhan dasar manusia yang
diidentifikasi oleh Maslow berdasarkan urutan kepentingannya ialah:
(1) fisiologis (2) rasa aman (3) berafiliasi atau penerimaan (4)
penghargaan (5) aktualisasi diri. Dari kelima faktor tersebut akan
menjadi indikator motivasi (X2) di Batik TV Pekalongan.
3) Kinerja

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini ialah kinerja pegawai
Batik TV Pekalongan. Kinerja dijadikan landasan evaluasi serta sebagai
sistem penting dalam mempengaruhi sikap karyawan di tempat kerja.
Tujuan penilaian kinerja ialah untuk meningkatkan motivasi karyawan
agar mewujudkan tujuan dari organisasi serta menaati sikap yang sudah
ditentukan, guna menghasilkan sikap serta hasil yang diinginkan. Saat
memberikan hasil evaluasi kinerja, terdapat 6 faktor yang dapat
mempengaruhi  penilaian Kkinerja karyawan, yakni: (1)kualitas
(2)kuantitas (3)waktu/kecepatan (4) efektivitas biaya/efektivitas biaya
(5) kebutuhan pemantauan/kebutuhan pemantauan (6) dampak antar
individu/melindungi diri sendiri dan memiliki reputasi yang baik. Dari
faktor tersebut akan jadi indikator kinerja pegawai (Y) di Batik TV
Pekalongan.

c. Definisi Operasional
Indikator-indikator operasional pada penelitian ini, yaitu:

1) Variabel Bebas X (Independen Variabel)
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Variabel Bebas Xi(independen variabel) dalam penelitian ini
ialah ikllim komunikasi organisasi, indikatornya ialah:
a) Kepercayaan
Sesama reporter percaya satu sama lain ketika memberikan
nasihat tentang keputusan yang perlu dibuat untuk memecahkan
masalah.
b) Pembuatan keputusan bersama serta pengambilan keputusan

- Para reporter berhak memberikan pendapat dan mengusulkan
pemecahan masalah sebagaimana diatur dalam subbagian
reporter.

- Rekan reporter berkolaborasi dengan reporter lainnya untuk
menghasilkan solusi pengambilan keputusan saat memecahkan
suatu masalah.

¢) Kejujuran dan konsisten
Kepala reporter melaporkan dengan jujur dengan mengatakan
pada masing-masing ketua bagian serta subbagian pada laporan
penjelasan tahunan.
d) Keterbukaan dalam berkomunikasi ke atas dan ke bawah.
Setiap reporter harus terbuka saat memenceritakan kendala

pekerjaan pada ketua bagian.
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e) Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi.

- Setiap reporter harus menyadari kompetensi bidangnya dan
melaksanakan tugas dan pekerjaannya sesuai dengan standar
profesional, etika juga sosial.

- Setiap reporter mengevaluasi kinerjanya supaya memperoleh
hasil optimal.

2) Variabel Bebas X: (independen variabel) pada penelitian ini ialah
motivasi, indikatornya ialah:
a) Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs)

Kepala bidang harus memperhatikan keperluan serta menjadi hak

karyawan, contohnya pakaian ataupun fasilitas kerja dan

kesejahteraan pribadi.
b) Kebutuhan akan Rasa Aman (Security Needs)
Kepala bidang harus menyadari tingkat pekerjaan kolaborator
mereka, kebutuhan mereka untuk merasa aman dan terjamin masa
depan kolaborator mereka.
c) Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs)
Kepala bidang menghargai perasaan karyawan juga karyawan
terlibat saat pengambilan keputusan dalam diskusi.
d) Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs)
Penghargaan untuk karyawan berprestasi juga teladan dalam

memberikan kepuasan bagi karyawan tersebut di pekerjaannya.
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e) Kebutuhan Perwujudan Diri (Self-Actualization)
Ada peluang bagi perwiranya untuk dipromosikan atau jadi pegawai
yang lebih baik lagi.
3) Variabel Terikat Y (dependen variabel) pada penelitian ini ialah kinerja
wartawan, indikatornya ialah:

a) Quality Seberapa dekat aktivitas itu sendiri, prosesnya, atau hasilnya
dengan kesempurnaan atau hasil yang diharapkan?

b) Kuantitas Ini adalah kuantitas yang diproduksi.

c) Ketepatan waktu adalah saat kegiatan selesai dalam jumlah waktu
yang diinginkan dengan tetap memperhatikan jumlah output dan
waktu yang tersedia.

d) Efektivitas biaya adalah seberapa baik sumber daya perusahaan
digunakan untuk memaksimalkannya atau meminimalkan kerugian.

e) Kemampuan pegawai untuk melaksanakan tugas tanpa pengawasan
seorang manajer untuk mencegah perilaku yang tidak sesuai disebut
kebutuhan akan pengawasan.

2. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang releven dengan penelitian ini ialah:

a. Kajian Sunyianto Sunyianto Tahun 2019, kudul “Pengaruh Iklim
Komunikasi Organisasi dan Loyalitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Sekolah Tinggi Illmu Pertanian — Agribisnis Perkebunan (Stip-Ap)
Medan,” dimuat dalam jurnal Organizational Communication. Dengan

tujuan agar memahami bagaimana pengaruh iklim komunikasi di tempat
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kerja dan loyalitas pegawai STIP-AP Medan terhadap kinerja. Loyalitas
kerja mempunyai pengaruh signifikan dengan kinerja pegawai di Sekolah
Tinggi Pertanian Agribisnis Perkebunan Medan, dan iklim komunikasi
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di STI-AP
Medan.

. Artikel “Dampak Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan:” oleh Putri Fadhillah A. Smit dan Nurjanah Nurjanah dalam
Studi Chi-Square 2019” tujuannya agar memahami bagaimana kinerja
karyawan dipengaruhi oleh iklim komunikasi organisasi. , suasana
komunikasi terbuka di tempat kerja diperlukan bagi 36 karyawan untuk
melihat peningkatan kinerja mereka.

. Harland Geovanno, dkk. “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Pengembangan Karyawan Pada PT” tahun 2021 Cabang Tahunan Bank
Rakyat Indonesia.” Dengan tujuan supaya memahami bagaimana kinerja
karyawan PT dipengaruhi oleh motivasi kerja. Cabang BRI Setiap Tahun
Temuan menunjukkan kinerja karyawan sangat signifikan dipengaruhi
motivasi kerja.

. Aprilia Rezky Tahun 2019 Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol Pp) Kota
Bandung Provinsi Jawa Barat: Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Tujuan dari penelitian ialah
mendeskripsikan dan mengkaji bagaimana kinerja anggota Satpol PP Kota

Bandung dipengaruhi oleh motivasi dalam kerja juga budaya organisasi.
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Studi ini menemukan bahwa kinerja karyawan berkorelasi positif dengan
motivasi dan budaya organisasi.

F. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah alur yang dilakukan peneliti sebagai landasan

penelitian. Berikut gambaran pola pikir peneliti:

Iklim Komunikasi Organisasi (x1) Hy

Kinerja Reporter (Y)

Motivasi (x2)

H.

Hs

G. Hipotesis
Hipotesis ialah jawaban sementara untuk suatu masalah, harus diuji atau

dipelajari berdasarkan data empiris. Berdasarkan tinjauan pustaka, hipotesis

penelitian ialah:

Ha: : Ada pengaruh yang positif juga signifikan antara iklim komunikasi
organisasi terhadap kinerja reporter berita Batik TV Pekalongan.

Hos : Tidak ada pengaruh yang positiff juga signiffikan antara iklim komunikasi
organisasi terhadap kinerja reporter berita Batik TV Pekalongan.

Ha, : Ada pengaruh yang positif juga signifikan antara motivasi kerja terhadap
Kinerja reporter berita Batik TV Pekalongan.

Ho. : Tidak ada pengaruh yang positif juga signifikan antara motivasi kerja

terhadap Kkinerja reporter berita Batik TV Pekalongan.
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Has : Ada pengaruh yang positif juga signifikan antara iklim komuikasi
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja reporter berita Batik TV
Pekalongan.

Hos : Tidak ada pengaruh yang positif juga signifikan antara iklim komunikasi
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja reporter berita Batik TV
Pekalongan.

H. Metodologi Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Studi ini menggunakan pemodelan positif guna mengkonfirmasi sebab
akibat yang biasa digunakan sebagai prediksi gambaran umum aktivitas yang
dikerjakan manusia. Variabel dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan inferensi positivistik.

Menurut paradigma ini ialah metode yang terencana menggabungkan
logika deduktif bersama pengamatan empiris sikap manusia guna
menemukan juga mengkonfirmasi hukum yang bisa memprediksi gambaran
umum dari aktivitas yang dilakukan manusia.!! Penelitian menggunakan
kerangka dari deduktif yang dimulai dengan membuat kerangka teori
kemudian merumuskan hipotesis guna dugaan sementara, yang selanjutnya
diuji dengan menggunakan alat metodologi tertentu. Hipotesis ini diverifikasi

kebenarannya melalui penelitian empiris. Jika kebenaran diverifikasi,

11 'W. Lawrence Neuman. Social Research Methods Qualitative and Quantitative Approaches,
5th edition, (Boston: Allyn and Bacon, 2003), him. 71
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hipotesis diterima sebagai fakta. Teori yang digunakan dalam penelitian dapat

dilengkapi dengan fakta-fakta baru.'2

2. Pendekatan, Metode, dan Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk penelitian spesifikasinya
sistematis, terstruktur jelas awal sampai pembuatan rencana penelitian, dan
sesuai dengan tujuan dari penelitian, topik, juga objek, sampel data, hingga
sumber data serta metodologi (dari data) pengumpulan hingga analisis
data).2.

Penelitian ini bersifat korelasional. Jadi penelitian ini menggabungkan
hubungan satu ataupun lebih variabel lain dalam suatu kelompok. Penelitian
ini meliputi dua variabel independen(bebas) dan dependen(terikat). Dalam
penelitian yang bersifat korelasional, gabungan pengumpulan data untuk
menentukan hubungan dua variabel dan tingkatannya. Penelitian korelasional
dilakukan ketika peneliti ingin mengetahui kekuatan ataupun kelemahan
hubungan variabel dengan objek atau subjek yang diteliti. Hubungan itu
penting dikarenakan jika peneliti mengetahui tingkat hubungan yang ada,
peneliti mampu mengembangkannya sesuai dengan tujuan peneliti.

Metode penelitian yang akan digunakan vyaitu jenis penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif diartikan metode yang berdasarkan

pada filsafat positivisme, guna mengetahui populasi ataupun sampel tertentu,

2 Dr. Ulber Silalahi, MA. Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009),
him. 76

13 Puguh Suharso. Metode PenelitianKuantitatif untuk Bisnis, (Jakarta: Permata Puri Media,
2009), him. 3
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pengumpulan data lewat alat penelitian, dan analisis data bersifat statistik
guna menguji hipotesis yang sudah ditentukan.

Berdasarkan jenis permasalahan yang telah diuraikan tersebut, peneliti
melakukan penelitian berjenis deskriptif korelatif, di mana penelitian
kuantitatif meliputi semua jenis penelitian berdasarkan perhitungan kinerja,
nilai rata-rata dan perhitungan statistik yang masuk ke dalam perhitungan
angka atau kuantitas. Tujuan adanya penelitian kuantitatif yang bersifat
korelatif yakni guna mengetahui tingkat hubungan antara variabel satu faktor

dengan dasar koefisien korelasinya.

3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ialah tempat peneliti melakukan penelitian. Dalam hal
ini Peneliti mengambil lokasi penelitian di Batik TV Pekalongan. Waktu
dilakukannya penelitian Januari ditahun 2023
I. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi ialah keseluruhan objek yang akan diteliti, berupa nilai,
peristiwa, benda, orang, atau kejadian. Populasi ialah seluruh subyek
penelitian. Populasi adalah kumpulan subjek penelitian yang bisa mencakup
orang, hewan, tumbuhan, atau peristiwa yang merupakan sumber data dalam
ciri-ciri tertentu dalam penelitian
Jadi populasi adalah Sekumpulan objek yang nantinya diteliti. Populasi

yang diambil pada penelitian ini ialah keseluruhan karyawan batik TV.
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b. Sampel
Sampel ialah sebagian dari kuantitas juga ciri-ciri yang dipunya
populasi, apa dipelajari oleh sampel, kesimpulan yang bisa diterapkan pada
populasi. Sehingga sampel yang diperoleh dari populasi seharusnya benar
representatif (mewakili). Sampel pada penelitian ini ialah reporter berita
Batik TV Pekalongan.
J. Sumber Data
Guna mengumpulkan data serta informasi yang didapat pada penelitian ini,
peneliti menggunakan:
a. Data Primer

Data primer ialah sumber data didapatkan langsung tanpa perantara. Data
primer ialah data yang didapat secara langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung kepada
subjek sebagai sumber informasi yang dicari.

Pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa data primer ialah data yang
diperoleh langsung dengan pengambilan data secara langsung. Data primer
pada penelitian ini menggunakan kuesioner serta wawancara kepada reporter
berita Batik TV Pekalongan.

b. Data Sekunder

Data sekunder ialah data primer dan telah diolah lebih lanjut juga disajikan
sebagai pengumpul data primer ataupun oleh pihak lainnya, seperti yang
bentuk seperti tabel ataupun diagram. Data sekunder, yaitu data yang didapat

dari catatan, buku, jurnal, laporan pemerintah, teori, dll. Data sekunder ialah



23

sumber yang didapat, diciptakan dari sumber primer dimana sifatnya tidak
langsung ataupun berasal pihak lain juga bukan peneliti yang mengumpulkan
ataupun mengolah juga mencari data itu*.

Jadi data sekunder adalah data yang didapatkan dari data yang diolah oleh
pihak lain. Data sekunder pada penelitian ini berupa dokumentasi, Buku dan
Jurnal.

K. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu tahapan terpenting dalam penelitian yaitu pengumpulan data.
Dengan teknik pengumpulan data yang tepat, peneliti memperoleh data yang
dapat diolah yang sesuai dengan standar yang ada.'® Untuk memperoleh data,
maka peneliti menerapkan beberapa teknik, yaitu:
a. Kuesioner atau Angket
Kuesioner ialah teknik dalam pengumpulan data dengan tidak langsung
(peneliti tidak bertanya dan menjawab langsung kepada responden).t®
Kuesioner ialah cara pengumpulan data yang melibatkan pemberian
pertanyaan ataupun pernyataan tertulis pada responden.*’
Kuesioner bertujuan untuk mendapatkan informasi dari narasumber

dalam laporan mengenai pribadinya, ataupun hal yang diketahui.!® Penelitian

14 Syaifudin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001), him. 91

15 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), him. 62

6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2012), him.219.

1 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013),him.150.
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ini angket bertujuan untuk mengetahui tingkat iklim komunikasi dan motivasi

reporter batik TV. Jenis angket ada dua, yakni:

1) Angket tertutup artinya pertanyaan tersebut disertai dengan jawaban
ditetapkan peneliti, bisa berupa ya ataupun tidak, bisa juga berupa pilihan
ganda ataupun pilihan ganda.

2) Angket terbuka ialah jika dikasih kebebasan pada narasumber guna jawab
pertanyaan.*®

Di penelitian ini digunakan kuesioner tertutup dengan penilaian
menggunakan skala likert. Alternatif jawaban yang disediakan dapat
disajikan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Skala Likert

b. Dokumentasi

Singkatan | Keterangan | Skor
SS Sangat Setuju [Skor 5
S Setuju Skor 4
N Netral Skor 3
TS Tidak Setuju |Skor 2
STS Sangat Tidak Skor 1

Setuju

Dokumentasi bertujuan guna informasi tentang isu ataupun variabel
berbentuk catatan, buku, transkrip, surat kabar, tulisan, majalah, risalah rapat,

kalender, agenda, dIl.2° Dokumentasi ialah cara mengumpulkan data dengan

193, Nasution. Metode Research: Penelitian llmiah, (Bandumg: Jemmars, 1991), him. 170
20 Sugiyono. Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 274
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tidak berhadapan dengan subyek secara langsung, melainkan lewat
dokumen.?! Guna mendapat gambaran serta pemahaman lebih jauh atau fokus
penelitian, peneliti mengumpulkan serangkaian dokumen seperti foto, teks,
wawancara, jadwal program dan banyak dokumen terkait lainnya.

c. Wawancara

Untuk cara mengumpulkan data lainnya, peneliti dengan wawancara
mendalam serta dialog dengan para pihak. Wawancara ialah temu antara dua
orang di mana informasi juga ide dipertukarkan lewat tanya jawab untuk
memberi arti pada topik. Wawancara adalah percakapan antara dua pihak
dengan tujuan tertentu.?? Hasil wawancara dituangkan dalam bentuk laporan
tertulis.

Peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur. Dalam wawancara,
peneliti menyiapkan alat penelitian berupa pertanyaan tertulis yang juga
disiapkan alternatif jawabannya.®” Dalam penelitian ini, wawancara berfungsi
untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari survei.

L. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum perangkat bertujuan untuk pengambilan data sesungguhnya,
dilaksanakan uji perangkat dengan narasumber selain sampel penelitian.
Kemudian hasilnya dianalisis menggunakan uji validitas juga reliabilitas, lalu

ditentukan layak tidaknya bagian tersebut digunakan guna pengumpulan data:

21 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2012), him.63
22 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 274,
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a. Uji Validitas
Keabsahan berasal dari validitas yang artinya tingkat ketelitian juga
kecermatan alat ukur memenuhi tugas ukurnya.’® Uji validitas perlu
dilakukan untuk menyatakan apakah penelitian ini valid atau tidak valid yang
dikaitkan tujuan dari penelitian. Tingkat valid penelitian bisa dilihat lewat

menggunakan rumus Product Moment :

2 XY
Txy =
VEXHEXY?)
Keterangan:
Ty : angka indeks Korelasi “r” Product Moment

¥ X? :jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan
Y. Y2 :jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan
b. Uji Reliabilitas
Keandalan atau reliabilitas adalah indeks seberapa andal suatu ukuran
atau dapat dipercaya.?® Uji reliabilitas dengan teknik belah dua Spearman

Brown rumus:

27y
=
! 1+ 183
keterangan:

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.?*

23 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis., him. 106
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif.(Bandung: CV. Alfabeta, 2011), him. 131
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M. Metode Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilaksanakan untuk menganalisa kelayakan model
regresi. Uji pada penelitian ini, yaitu:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ialah uji guna mengukur data kita berdistribusi
normal guna digunakan pada statistik parametrik. Cara untuk menemukan
ketidaktepatan normalitas adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji
tersebut bertujuan guna mengetahui sampel dari populasi berdistribusi
normal. Uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji
normalitas data penelitian, dimana dasar keputusannya adalah sebagai
berikut:
1. Apabila nilai signifikansi > 0,05, data berdistribusi normal

2. Apabila nilai signifikansi < 0,05, data tidak berdistribusi normal

2) Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas berasal dari hubungan sebab akibat dua ataupun
lebih variabel independen, ataupun oleh fakta bahwa dua ataupun lebih
variabel secara bersama-sama disebabkan variabel ketiga di luar model.
Guna mendeteksi multikolinearitas, Nugroho mengemukakan bahwa
Variance Inflation Vactor ( VIF ) paling banyak 10, model bebas uji

multikolinearitas.
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3) Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dilakukan uji heteroskedastisitas yaitu mengetahui ada atau
tidaknya ketaksamaan varian residual 1 pengamatan dan pengamatan lain.
Jika varians tersebut sama, disebut untuk homoskedastisitas serta apabila
ada perbedaan disebut sebagai heteroskedastisitas. Model regresi baik jika
model regresi tersebut termasuk ke dalam homoskedastisitas atau tidak
mengalami heteroskedastisitas. Digunakan Scatterplot dari model untuk
melihat apakah ada heteroskedastisitas dari model. Model tidak mengalami
heteroskedastisitas apabila: (1) penyebaran titik data seharusnya tidak
berpola; (2) titik data menyebar diatas dandibawah atau disekitar angka O;
(3) titik data tidak mengumpul diatas ataupun dibawah.
. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi merupakan teknik statistik yang bertujuan untuk
mengeksplorasi juga memodelkan hubungan antar variabel. Regresi
berganda biasanya digunakan guna memecahkan masalah analisis regresi
melibatkan hubungan antara dua ataupun lebih variabel bebas. Model dari
persamaan regresi linier berganda ialah:
Y’ =a+ biX1t+ boXot. ...+ bnXn
Y’ = nilai pengaruh yang diprediksikan
a = konstanta atau bilangan harga X =0
b = koefisien regresi

X = nilai variable dependen
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Variabel bebas pada penelitian ialah iklim komunikaso orgamisasi
juga motivasi. Melainkan variabel terikatnya ialah Kinerja reporter. Analisis
regresi menggunakan menggunakan aplikasi SPSS (Statistic Product and
Service Solution). Persamaan dari model regresi ini sebagai berikut:

Y =a+biX1 + b2Xot+ e

Y= Koefisien kinerja

a= Konstanta

b:= Koefisien iklim komunikasi organisasi
b= Koefisien Service Quality

X1= Variabel iklim komunikasi organisasi
Xo= Variabel motivasi

e= Standart Eror

Guna menilai kebenaran fungsi regresi sampel untuk menaksir
keaktualan bisa diukur nilai statistik T dan F juga nilai koefisien
diterminasi.?®

c. Uji Hipotesa
1) Ujit
Uji-t bertujuan untuk menguji hipotesis pada suatu penelitian
dengan analisis regresi linier berganda. Uji-t bertujuan untuk menguji

sebagian setiap variabel.

% Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustakabarupress, 2015), him.160
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Hasil dari Uji t bisa dilihat di tabel coefficients di kolom sig.
dengan criteria :
a) Jika probabilitas < 0,05, dapat dijelaskan ada pengaruh antar variabel
bebas dengan variabel terikat secara sebagian.
b) Jika probabilitas > 0,05, bisa dijelaskan tidak ada pengaruh antar
variabel bebas dengan variabel terikat secara sebagian.
2) Uji F
Tujuan dilakukan uji F yaitu guna mengetahui apakah terdapat
pengaruh secara keseluruhan dari variabel bebas dengan variabel terikat
di model regresi linear. Hasil uji-F ditunjukkan pada tabel ANOVA pada
bagian sig. dengan Kriteria:
a) Jika nilai probabilitas < 0,05, ada pengaruh signifikan secara simultan
antar variabel bebas dengan variabel terikat.
b) Jika nilai probabilitas > 0,05, tidak ada pengaruh signifikan secara
simultan antar variabel bebas dengan variabel terikat.
3) Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Tujuan pengujian tersebut adalah guna mengetahui proporsi
ataupun persentase variasi jumlah variabel bebas yang dijelaskan
variabel bebas tersebut. Jika analisis yang digunakan ialah regresi
sederhana jadi digunakan nilai R-squared. Tetapi, jika analisis yang

dipakai ialah regresi berganda, digunakanlah adjusted R-squared.
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N. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian adalah mengatur kajian penelitian ini hingga mudah
dipahami pembaca dan penulis. Studi ini memiliki:
Bab | mengenai pendahuluan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
serta manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penelitian.
Bab 11 berisi teori mengenai iklim komunikasi organisaai, motivasi dan
kinerja karyawan.
BAB 111 Gambaran Umum
BAB IV Hasil dan Analisis

BAB V Kesimpulan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data melalui pembuktian ketiga hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini mengenai Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Reporter Berita Batik TV Kota
Pekalongan, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa ketiga hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini semuanya diterima. Kesimpulan dari penelitian

ini adalah:

1. Iklim Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan terbukti dengan nilai t hitung menunjukkan nilai 1,120 > t tabel
1,66724 dengan signifikansi 0,012 < 0,05, dan nilai koefisien 3 dari iklim
komunikasi bernilai positif yaitu 0,356.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
terbukti dengan nilai 1,495 > t tabel 1,66724 dengan signifikansi 0,000 <
0,05, dan nilai koefisien B dari iklim komunikasi bernilai positif yaitu 0,486

3. Iklim Komunikasi, dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan terbukti dengan nilai f hitung 18,583 > F tabel

2,74 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

86
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis dapat dibagi menjadi dua. Pertama
adalah saran yang ditujukan untuk manajemen Perusahaan sebagai penerapan
hasil penelitian. Kedua, saran yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya agar
dapat meneruskan maupun melengkapi penelitian ini sehingga dicapai hasil yang

maksimal. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

a. Iklim Komunikasi harus diberlakukan secara adil dan wajar sesuai dengan
beban kerja yang diberikan kepada karyawan.

b. Perusahaan perlu mengadakan pelatihan kepada karyawan untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

c. Perusahaan perlu komunikasi untuk menciptakan hubungan kerja yang
baik dan kondusif, baik antar sesama karyawan maupun antar karyawan
dengan manajemen di atasnya.

d. Perusahaan perlu meningkatkan peran pemimpin untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Pemimpin perlu memperbesar peran serta karyawan
dalam pengambilan  keputusan, dengan cara mengajak atau
mengikutsertakan karyawan dalam rapat secara rutin, meminta saran dan
masukan dari karyawan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan dengan mengembangkan

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini ke dalam dimensi

yang lebih spesifik, seperti iklim komunikasi dapat dijabarkan dengan
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iklim komunikasi secara finansial maupun non finansial, dan
kepemimpinan dapat dijabarkan dalam kepemimpinan otoriter,
kepemimpinan  transaksional,  kepemimpinan  transformasional,
kepemimpinan demokrasi, dan sebagainya.

. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan seperti disiplin kerja, lingkungan kerja,
dan sebagainya.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengkaji pengaruh iklim
komunkasi dan motivasi melalui kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan untuk skala yang lebih besar baik dari sisi sampel maupun dari

jenis perusahaannya.
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